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 Abstrak— Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah melalui model 

pembelajaran Argument Driven Inquiry pada siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 Polokarto Tahun Pelajaran 

2022/2023. Penelitian menggunakan metode PTK dengan empat prosedur dalam pelaksanaan yaitu 

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, tindakan, 

pengamatan dan refleksi. Teknik dalam pengumpulan data menggunakan dokumentasi, lembar observasi 

dan post test dengan indikator argumentasi ilmiah. Data dan sumber data berasal dari siswa dengan jumlah 

keseluruhan 36 siswa yang dijadikan sebagai subjek penelitian dan guru mata pelajaran biologi. Teknik 

analisis data menggunakan deskriptif komparatif . Hasil penelitian ini menyatakan bahwasannya pada 

siklus I 77% (28 siswa). Pada siklus II 90% (34 siswa). Pada siklus III 88% (32 siswa). Didalam 

pembelajaran disebutkan apabila telah mencapai ketuntasan secara klasikal > 75%. Model pembelajaran 

Argument Driven Inquiry memiliki kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan sebuah gagasan 

didukung dengan bukti, dapat mengolah dan menyajikan data, dapat menuliskan dan menyampaikan 

argumen, dan dapat berdiskusi tentang penyelidikan yang diperoleh. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Argument Driven Inquiry dapat meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah bagi 

siswa. 
Kata Kunci: Pengamatan, Penyelidikan, Keterampilan. 

 

Abstract— This research aims to improve scientific argumentation skills through a learning model 

Argument-Driven Inquiry for class X.1 students at SMA Negeri 1 Polokarto for the 2022/2023 academic 

year. The research uses the PTK method with four implementation procedures: planning, action, 

observation, and reflection. Each cycle consists of planning, action, observation, and reflection. 

Techniques for collecting data use documentation, observation sheets, and post-tests with indicators of 

scientific argumentation. Data and data sources come from students with a total of 36 students who are 

used as research subjects and biology subject teachers. The data analysis technique uses comparative 

descriptive. The results of this study stated that in the first cycle, it was 77% (28 students). In cycle II 90% 

(34 students). In cycle III 88% (32 students). In learning, it is stated that you have achieved classical 

completeness > 75%. Learning modelArgument Driven Inquiry allows students to develop an idea 

supported by evidence, process, and present data, write and convey arguments, and discuss the 

investigations obtained. So, the learning model Argument-Driven Inquiry can improve students' scientific 

argumentation skills. 

Keywords: Observation, Inquiry, Skill  
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I. PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran biologi pada abad 21, peserta didik diarahkan kepada pengembangan 

pemanfaatan teknologi serta inovasi dengan memiliki kemampuan pola berpikir, dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan, inovatif juga kreatif, dapat berkomunikasi jelas dan 

berkolaborasi bersama tim [1]. Pembelajaran biologi masih menguasai sejumlah pengetahuan saja 

di setiap sekolah, namun pada pembelajaran biologi abad 21 telah mengalami perkembangan 

dengan adanya penggunaan sebuah informasi, kompetensi, komunikasi dan teknologi [2], [3]. 

Proses pembelajaran abad 21 mengalami perkembangan terbaru pada kurikulum yang terdapat di 

Indonesia yaitu kurikulum merdeka belajar. Pembelajaran kurikulum merdeka belajar 

dilaksanakan dengan berfokus pada siswa dimana peserta didik diberikan kemandirian dalam 

kebebasan untuk mencari sumber belajar, sedangkan konsep pendidikannya lebih dikenal sebagai 

pembelajaran abad 21 [4], [5]. Pada pembelajaran abad 21 menekankan siswa mempunyai 

keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam menghadapi permasalahan di dunia nyata [6]–[8]. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi yang perlu dikembangkan dan menjadi kebutuhan dalam 

pembelajaran adalah keterampilan berargumentasi [9]. 

Keterampilan argumentasi ilmiah menjadi pusat pengembangan Pendidikan dalam 

pembelajaran biologi di abad 21. Pembelajaran biologi keterampilan argumentasi dapat berguna 

sebagai kemampuan dialogis dan interaktif serta kolaborasi terhadap peserta didik dalam 

pembelajaran [10], [11]. Pembelajaran masih menekankan pada kemampuan pemahaman konsep 

sehingga diperlukan adanya sebuah kemampuan yaitu argumentasi ilmiah dikarenakan agar siswa 

dapat mampu berkomunikasi secara baik. Kemampuan dalam argumentasi ilmiah sangat 

diperlukan bagi peserta didik yang perlu dilatihkan di dalam pembelajaran biologi supaya 

memiliki pandangan yang logis, daya pikir yang terarah dan jelas dan dapat menjelaskan 

fenomena biologi yang terjadi dalam lingkungan sekitar berlandaskan sebuah fatwa atau konsep , 

fakta, dan contoh yang dipaparkan dari biologi [12]–[14]. Argumentasi berproses 

mempertahankan suatu pendapat atau klaim secara analisis berpikir kritis yang berdasarkan 

asumsi dari dukungan bukti dan alasan yang logis yang mampu diterima sebagai suatu 

kebenarannya [15]–[17]. 

Kemampuan berargumentasi dalam pembelajaran biologi memiliki peran penting serta 

manfaat yaitu dapat berpotensi memiliki keterampilan argumentasi ilmiah secara linier, dapat 

mempropagandakan semangat  aktivitas penyelidikan, dapat memajukan pemahaman  secara 

imajiner dan meninggikan proses kinerja dalam akademik siswa  [11]. Indikator dalam 

Keterampilan argumentasi memiliki komponennya terdiri tiga bagian yaitu claim, evidence, dan 

reasoning [18].  Claim  suatu kalimat pernyataan yang dikemukakan pada peserta didik. Evidence 
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yaitu suatu bukti-bukti atau data ilmiah yang dipergunakan untuk mendukung pendapat. 

Reasoning merupakan sebuah pembenaran atau pembuktian yang diberikan untuk 

menghubungkan antara evidence dengan claim yang dibuat oleh siswa [19]–[21]. Pada 

kenyataannya keterampilan argumentasi ilmiah belum sepenuhnya diberdayakan dalam 

pembelajaran biologi sehingga membuat siswa belum terampil dalam berargumentasi.  

Keterampilan argumentasi ilmiah pada siswa yang masih rendah dikarenakan kondisi 

proses pembelajarannya antara lain (1) siswa cenderung pasif mengikuti pembelajaran, (2) siswa 

kurang diberikan kesempatan dalam menyampaikan argumen, (3) kurang dalam menstimulasi 

berpikir secara kritis siswa dalam memecahkan masalah, (4) kurangnya kemampuan 

menyampaikan argumentasi tidak didukung dengan kajian literatur, (5) lebih dominasi guru 

dalam pembelajaran sehingga pemahaman  terhadap materi kurang. Hal tersebut dapat 

menyebabkan kemampuan argumentasi ilmiah siswa rendah sehingga tidak berkembang. Hasil 

observasi menunjukkan siswa kelas X SMA N 1 Polokarto terindikasi memiliki kemampuan 

argumentasi ilmiah yang rendah dilihat dari aspek komponen Claim 29% , Evidence 26% , 

Reasoning 17%. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan penerapan model 

pembelajaran yang dapat membuat siswa mampu mengembangkan keterampilan argumentasi 

ilmiah. Sedangkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi dan observasi di kelas, 

dalam proses pembelajaran kelas X.1 di SMA Negeri 1 Polokarto menunjukkan bahwa masih 

menekankan pada pengetahuan dan pemahaman materi. Siswa dan guru perlu adanya adaptasi 

untuk membiasakan siswa dapat berkolaborasi serta berketerampilan argumentasi ilmiah dengan 

perlu pendampingan dari guru biologi. Pada pembelajaran biologi hendaknya guru 

mengaplikasikan strategi inovatif, model dan metode pembelajaran  dalam mengajar yang 

disesuaikan oleh karakteristik generasi tersebut [22].  

Salah satu upaya pengaplikasian pembelajaran secara aktif guna meningkatkan 

keterampilan argumentasi ilmiah dapat dilaksanakan dengan mengimplementasikan model 

Argument Driven Inquiry. Implementasi model Argument Driven Inquiry bagi siswa dapat 

menciptakan suasana di kelas lebih aktif, melatih berargumen dengan melakukan tahapan analisis 

eksperimen sederhana dengan objek nyata disekitar lingkungan mereka sehingga dapat 

memunculkan kesan tersendiri dalam pembelajaran. Sintaks model Argument Driven Inquiry 

meliputi empat tahap, yaitu ; (1) Identifikasi sebuah masalah; (2) Pengumpulan data yang didapat; 

(3) Pembuatan argument tentatif; dan (4) Melakukan sesi argumentasi [23]. Pembelajaran biologi 

dengan mengaplikasikan strategi model Argument Driven Inquiry diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan Argumentasi ilmiah siswa dalam menggeneralisasikan hasil yang 

didapat dari penyelidikannya seperti seorang ilmuwan ilmiah  ketika mengembangkan 

penemuannya berdasarkan pengetahuan. Pada saat pembelajaran biologi dengan menggunakan 
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model Argument Driven Inquiry siswa akan berkesempatan mengembangkan prosedur dalam 

menghasilkan data, mengolah data, melakukan investigasi secara tepat, menggunakan hasil atau 

data untuk menjawab pertanyaan penelitian dengan keaslian bukti, dapat menuliskan argumen, 

dan dapat mendiskusikan penyelidikan yang didapat [23]. Sehingga apabila siswa dapat 

mengkombinasikan pembelajaran ini, maka siswa dapat mendalami konsep-konsep penting dari 

pembelajaran biologi yang telah dilakukan. 

II. METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) terdapat empat prosedur dalam 

pelaksanaan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi [24]. Penelitian dilaksanakan 

dalam tiga siklus dengan menerapkan model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI). 

Setiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 3x45 menit di setiap 

pertemuannya. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X di SMA Negeri 1 Polokarto. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas X.1 sebanyak 36 siswa. Objek penelitian argumentasi ilmiah 

mengacu pada tiga indikator meliputi yaitu claim, evidence, dan reasoning yang disesuaikan 

dengan pembelajaran biologi yaitu perubahan lingkungan [18]. Terdapat dua instrument dalam 

penelitian ini, Instrument pertama dalam pembelajaran meliputi perangkat pembelajaran yaitu 

modul ajar disesuaikan dengan model Argumen Driven Inquiry, LKPD, dan lembar observasi 

sintaks. Sedangkan instrument pengumpulan data dengan soal post test keterampilan argumentasi 

ilmiah menggunakan 5 soal essay. Dokumentasi saat pembelajaran dengan model Argumen 

Driven Inquiry membantu peneliti sekaligus observer dalam merefleksikan proses pembelajaran 

bersama guru mata pelajaran biologi. Data yang dianalis adalah hasil dari keterampilan 

argumentasi ilmiah, dimana data yang diperoleh yaitu hasil dari setiap post test setelah akhir 

pembelajaran. Teknik dalam analisis data deskriptif komparatif, karena berfokus pada satu 

fenomena yaitu menganalisis jawaban soal/ post test kemampuan argumentasi imliah siswa, 

setelah data berhasil dikumpulkan maka peneliti akan membandingkan jawaban yang ditentukan 

berdasarkan rubrik penilaian.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Penelitian Tindakan kelas (PTK) dilaksanakan dalam tiga siklus di sekolah SMA Negeri 

1 Polokarto pada bulan Maret - April 2023. Berdasarkan penelitian didapatkan data hasil 

keterampilan argumentasi ilmiah pada setiap siklus di kelas X.1 dengan topik materi perubahan 

lingkungan. Hasil analisis kemampuan argumentasi ilmiah melalui teks tertulis cenderung 

meningkat pada setiap siklus walaupun terdapat penurunan namun masih dalam kategori tuntas 

dan signifikan. Peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah secara tertulis diberikan kepada 
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siswa pada akhir siklus yaitu post test. Hasil analisis terhadap kemampuan argumentasi ilmiah 

siswa Siklus I disajikan pada Gambar 1. 

 

GAMBAR 1. HASIL KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH SIKLUS I 

  Hasil penilaian keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada siklus I dapat diketahui 

bahwa hasil dari penilaian tersebut yang telah tuntas sebanyak 28 siswa dengan presentase 77 % 

dan kategori tidak tuntas sebanyak 8 siswa. Hal ini menunjukkan ketuntasan argumentasi ilmiah 

telah memenuhi kriteria tuntas. Hasil analisis penilaian argumentasi ilmiah Siklus II mengalami 

peningkatan dengan kategori sangat baik, disajikan dengan Gambar 2. 

    

GAMBAR 2. HASIL PENILAIAN KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH SIKLUS II 

  Gambar 2 menunjukan hasil penilaian keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada siklus 

II bahwa sebanyak 32 siswa tuntas dengan presentase 88 % dan kategori tidak tuntas sebanyak 4 

siswa. Hasil analisis kemampuan argumentasi ilmiah pada Siklus III mengalami kenaikan yang 

signifikan, disajikan pada Gambar 3. 
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GAMBAR 3. HASIL KETERAMPILAN ARGUMENTASI ILMIAH SIKLUS III 

  Hasil penilaian keterampilan argumentasi ilmiah siswa pada siklus III dapat diketahui 

pada gambar 3 bahwa hasil dari penilaian tersebut yang telah tuntas sebanyak 34 siswa dengan 

presentase 96 % dan kategori tidak tuntas sebanyak 2 siswa. Hal ini menunjukkan ketuntasan 

argumentasi ilmiah telah memenuhi kriteria tuntas. Terdapat perbandingan rata-rata dari setiap 

siklus dalam capaian peningkatan kemampuan argumentasi ilmiah, disajikan dalam Gambar 4. 

 

GAMBAR 4. PERBANDINGAN DALAM PENINGKATAN SIKLUS I,II,III PADA KETERAMPILAN 

ARGUMENTASI ILMIAH 

  Gambar 4 menunjukan adanya sebuah perbandingan dalam capaian ketuntasan 

argumentasi ilmiah dari siklus I,II,dan III. Pada siklus I  77% (28 siswa). Pada siklus II 88% (32 

siswa). Pada siklus III 94% (34 siswa). Target pencapaian pembelajaran dengan kategori tuntas 

apabila disebutkan telah mencapai ketuntasan secara klasikal >75%. Proses pembelajaran dari 

siklus ke siklus dengan menerapkan model pembelajaran Argument Driven Inquiry mengalami 
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peningkatan secara klasikal. Salah satu keutamaan dari model Argument Driven Inquiry mampu 

membingkai konsep kegiatan pembelajaran biologi di kelas sebagai upaya untuk mengembangkan 

dan meningkatkan ketuntasan hasil belajar [25]. Terdapat perbandingan skor pada setiap indikator 

yaitu Claim, Evidence, dan Reasoning pada setiap siklusnya disajikan pada gambar 5 [18]. 

 

GAMBAR 5. PERBANDINGAN SKOR CLAIM, EVIDENCE,REASONING ARGUMENTASI ILMIAH 

Gambar 5 menunjukan capaian yang berbeda pada setiap komponen kemampuan 

keterampilan argumentasi ilmiah dari siklus ke siklus. Pada siklus I indikator Claim 56% 

termasuk pada kategori sedang, Evidence 46% tergolong pada kategori sedang, dan Reasoning 

35% tergolong kategori rendah. Pada siklus II  indikator Claim 52% termasuk kategori sedang, 

Evidence 55% tergolong kategori sedang, dan Reasoning 33% tergolong pada kategori rendah. 

Pada siklus III indikator Claim 61% termasuk kategori tinggi, Evidence 64% tergolong kategori 

tinggi, dan Reasoning 37% tergolong pada kategori rendah. Data yang diperoleh setiap 

ketercapaian pada komponen keterampilan argumentasi ilmiah secara tertulis dari tindakan siklus 

I,II,dan III telah mengalami peningkatan sesuai dengan target capaian sebuah penelitian yang 

telah di tentukan >30 %. 

Pembelajaran biologi dengan mengimplementasikan strategi model Argument Driven 

Inquiry sebagai unit pembelajaran terpadu dalam waktu singkat guna menstimulasi siswa agar 

terlibat aktif dalam pekerjaan interdisipliner individu maupun diskusi kelompok sehingga mampu 

meningkatkan pemahaman konsep dan praktis dalam pembelajaran biologi. Strategi Argument 

Driven Inquiry sebagai pembelajaran terpadu lebih efektif sehingga beberapa penelitian yang 

terkait dengan penggunaan strategi model Argumen Driven Inquiry dalam pembelajaran sains 

telah banyak digunakan dan diantaranya beberapa mengkaji sebuah pengaruh dalam peningkatan 

keterampilan argumentasi ilmiah. Kegiatan inkuiri dalam model pembelajaran ini memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi, mengungkapkan argumentasi dengan dasar bukti dan 

alasan ilmiah [26]. 
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Keterampilan argumentasi ilmiah dianggap penting dalam sebuah komunikasi pada 

pembelajaraan biologi terkait dalam hal penelitian secara langsung. Keterampilan argumentasi 

ilmiah merupakan usaha mencari tahu pandangan dengan bukti yang akurat dan logis dan 

selanjutnya menjelaskan gagasannya serta mempertahankannya [27]. Argumentasi sebuah 

keterampilan bersifat dasar pokok dalam ilmu pengetahuan. Sehingga melalui argumentasi ini 

siswa dapat menunjukkan sebuah pernyataan atau gagasan dari yang disampaikan tersebut akurat 

atau tidak dengan mengangkat pada sebuah fakta atau bukti-bukti yang diperlihatkan dengan 

sebenarnya [28]. Keterampilan Argumentasi ilmiah adalah kemampuan untuk mengkaitkan 

klaim, bukti atau data ilmiah dan alasan serta pertimbangan yang logis. 

Strategi dalam pembelajaran biologi terdapat empat Langkah-langkah model Argument 

Driven Inquiry yaitu ; (1) Identifikasi masalah; (2) Pengumpulan data; (3) Pembuatan argument 

tentatif; dan (4) Sesi argumentasi [25]. Pada tahap pertama yaitu Identifikasi Masalah, pada tahap 

ini guru memberikan topik utama permasalahan dengan materi perubahan lingkungan dimana 

siswa harus mengidentifikasi pertanyaan melalui lembar kerja peserta didik (LKPD) dan guru 

memberikan Langkah-langkah pembelajaran kepada siswa untuk berdiskusi dalam setiap 

kelompok guna melakukan eksperimen sederhana.  

Pada tahap identifikasi masalah berdasarkan kategori keterampilan argumentasi ilmiah 

yaitu terkandung komponen argumentasi berupa Claim sederhana dimana siswa dapat menjawab 

dan menjelaskan dengan memberikan gagasan secara tepat dan akurat disertai dengan bukti. 

Siswa juga diharuskan mempertimbangkan apakah klaim yang mereka diskusikan mampu 

diterima atau tidak berdasarkan bukti-bukti yang di dapat. Klaim adalah bentuk sebuah persepsi 

yang logis tentang suatu pemahaman atau pernyataan yang mendukung bahwa teori itu benar 

adanya  [21]. Kemampuan siswa untuk meningkatkan sebuah keterampilan, mendukung gagasan 

pembenarannya, mengevaluasi hasil, atau memverifikasi klaim dengan penalaran berdasarkan  

bukti yang telah didapat [29]. 

Pada tahap kedua sintaks Argument Driven Inquiry yaitu Pengumpulan Data, guru 

mengarahkan pada siswa untuk bekerjasama dalam pengumpulan data yang telah didapatkan 

dalam eksperimen sederhana. Didalam tahap ini terdapat komponen argumentasi ilmiah berupa 

claim dan evidence. Saat melakukan sesi pengumpulan data dimana dalam mengembangkan 

argumentasinya dari klaim sederhana menjadi sebuah klaim dengan data pada tahap ini. Argumen 

yang dapat diterima dan logis adalah argumen yang klaimnya dapat didukung oleh bukti 

konseptual yang akurat dan jelas [30]. 

Pada tahap ketiga Pembuatan argument Tentatif, guru memberikan arahan agar siswa 

menuliskan aspek dari argumentasi meliputi claim, evidence, dan reasoning pada lembar kerja 

peserta didik yang telah disediakan. Argumen atau pendapat yang kuat dan dapat diterima 
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mempunyai pembuktian untuk mendukung sebuah kesimpulan dari perpaduan teori-teori ilmiah 

yang spesifik, signifikan, dan akurat disertai fakta  [31]. Argumen yang lemah atau tidak dapat 

diterima maka pembenaran dari teori-teorinya tidak relevan. Kesimpulan yang tidak mencakup 

pembenaran atau pendukung maka teorinya dianggap tidak berargumen. Pada tahap terakhir Sesi 

argumentasi, guru mengarahkan kepada kelompok diskusi untuk berkesempatan memaparkan 

hasil eksperimennya, setelah itu kelompok lain berkesempatan untuk memberikan dukungan 

maupun sanggahan kepada data atau hasil yang telah dikemukakan pada kelompok yang ditunjuk. 

Ketika data yang ditemukan berbeda hasilnya dengan kelompok lain, maka siswa berusahan 

mencari tahu pembenaran dari data yang ditemukan berdasarkan penyelidikannya bersama 

kelompok diskusi dan dihubungkan dengan data yang telah ditemukan oleh kelompoknya sendiri 

dengan dibantu oleh guru biologi. Dapat diketahui strategi pembelajaran model Argument Driven 

Inquiry dapat menyempurnakan guru biologi dengan suatu cara yang membantu siswa dalam 

mengembangkan dan membiasakan ide inovatif dan berpikir kritis dengan menekankan peran 

penting berargumentasi dan memvalidasi wawasan pada pengetahuan secara runtut [32], [33]. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dapat disimpulkan bahwasannya model 

pembelajaran Argument Driven Inquiry dapat meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah 

pada siswa kelas X.1 SMA Negeri 1 Polokarto pada materi perubahan lingkungan. Hasil skor 

dalam ketuntasan peningkatan keterampilan argumentasi ilmiah dari siklus I,II,dan III yaitu siklus 

I 77% (28 siswa), siklus II 90% (34 siswa), siklus III 88% (32 siswa). Pada  pembelajaran 

disebutkan apabila telah mencapai ketuntasan secara klasikal > 75%. 

Pada siklus III menunjukan adanya peningkatan pada keterampilan argumentasi ilmiah 

siswa apabila dibandingkan pada siklus I dan siklus II, pada siklus III siswa sudah 

mengembangkan cara belajar sendiri untuk memperoleh data, melakukan investigasi atau 

observasi, menggunakan data atau bukti untuk menjawab pertanyaan penelitian, dapat menulis, 

dan lebih reflektif ketika mereka bekerja dalam kelompok atau mandiri. Peningkatan 

keterampilan berpikir kritis dan argumentasi ilmiah dikarenakan siswa telah terbiasa dengan 

penerapan model Argument Driven Inquiry. Penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran 

berbasis Argument Driven Inquiry dapat meningkatkan keterampilan argumentasi ilmiah siswa. 
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